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ABSTRAK 

 

Juwita Rahmi. 2019. Pengaruh Penerapan Model Everyone Is A Teacher Here 

Berbantuan Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran IPS 

Kelas VII SMP N 25 Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

 

Berdasarkan masalah yang ditemukan pada mata pelajaran IPS kelas VII 

SMP Negeri 25 Padang, sebagian besar siswa belum mencapai batas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena 

proses belajar mengajar masih terpusat pada guru (Teacher centred) serta 

penggunaan metode dan media yang kurang sesuai dalam kegiatan pembelajaran. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, dilaksanakanlah suatu penelitian tentang 

pengaruh penerapan Model Everyone Is A Teacher Here berbantuan video 

terhadap hasil belajar siswadengan yang tidak menerapkan Model Everyone Is A 

Teacher Here berbantuan video terhadap hasil belajar siswa. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model Everyone Is A Teacher Here 

Berbantuan Video terhadap hasil belajar IPS Kelas VII SMP N 25 Padang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbentuk quasy experiment. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII di SMP N 25 Padang yang 

terdiri 8 kelas yaitu kelas VII.1 sampai Kelas VII.8dengan jumlah siswa 246 orang 

dan sampel diambil dengan teknik Purposive Sampling, kelas VII.4 sebagai 

eksperimen dan siswa kelas VII.2sebagai kelas kontrol, masing- masingnya 

berjumlah 30 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes 

objektif sebanyak 40 butir soal,dan alat pengumpulan data berupa lembaran tes.  

Jenis data  penelitian berupa  data  hasil belajar  siswa  dan sumber datanya 

adalah siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan t- tes. 

Hasil penelitian  diperoleh  nilai rata-rata kelas  eksperimen yang 

menerapkan model Everyone Is A Teacher Here Berbantuan Video 83,16 lebih 

tinggi dari nilai rata-rata kelas kontro l78. Berdasarkan perhitungan uji t (t-test) 

diperoleh thitung 2,715 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi α 0,05 adalah 

2,000, maka thitung lebih besar dari ttabel yaitu  2,715>2,000. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapatperbedaanyang signifikanhasil belajar siswa 

yang menerapkan model Everyone Is A Teacher Here berbantuan video 

dibandingkan siswa yang tidak menerapkan model Everyone Is A Teacher Here 

berbantuan video dalam mata pelajaran IPS kelas VII SMP N 25 Padang. 

Sehingga penerapan model Everyone Is A Teacher Here berbantuan video dalam 

pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran IPS kelas VII SMP N 25 Padang. 

 

Kata Kunci : Model pembelajaran Everyone Is A Teacher Here, media video, hasil 

belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan media yang berperan untuk menciptakan manusia 

yang berkualitas dan berpotensi dalam arti yang seluas-luasnya. Melalui 

pendidikan akan terjadi proses pendewasaan diri sehingga di dalam proses 

pengambilan keputusan terhadap suatu masalah yang dihadapi selalu disertai 

dengan rasa tanggung jawab yang besar. Mengingat peran pendidikan tersebut 

maka sudah seharusnya aspek ini menjadi perhatian pemerintah dalam rangka 

meningkatkan sumber daya masyarakat Indonesia yang berkualitas. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini dirasakan 

begitu pesat, sehingga mempengaruhi hampir segenap aspek kehidupan 

termasuk bidang pendidikan. Bidang pendidikan merupakan kesatuan yang 

tidak dapat dipisahkan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada dasarnya 

perkembangan ilmu pengetahuan tidak dapat dilepas dari dua cara yakni 

dorongan ingin tahu yang dimiliki oleh semua manusia normal dan kegunaan 

praktis dari ilmu pengetahuan yang diperoleh dari perenungan dan 

penyelidikan. 

Dalam kegiatan pembelajaran diperlukan adanya peningkatan mutu 

pembelajaran. Salah satunya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

yang harus diperhatikan adalah peningkatan hasil belajar IPS di sekolah. IPS 

sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai memegang peranan penting 

dalam membentuk siswa menjadi berkualitas, karena pembelajaran IPS 
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merupakan suatu sarana berfikir untuk mengkaji sesuatu secara logis dan 

sistematis. Pembelajaran IPS menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk 

memahami konsep dan proses pembelajarannya. Pembelajaran terpusat pada 

siswa perlu diterapkan agar siswa berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga 

apa yang dipelajari siswa dapat dipahami dan diaplikasikan. 

Menurut Sumantri dalam Sapriya (2012: 11),  

“bahwa pendidikan IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin 

ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang 

diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis atau psikologis 

untuk tujuan pendidikan”. 

 

Menurut Trianto  (2012: 171),  

“Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari cabang-cabang 

ilmu sosial. Seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, 

dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan 

fenomena sosial yang diwujudkan satu pendekatan interdisipliner dari 

aspek dan cabang-cabang ilmu sosial (sosiologi, sejarah, goegrafi, 

ekonomi, politik, hukum, dan budaya). IPS atau studi sosial merupakan 

bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-

cabang ilmu sosial: (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 

antropologi, filsafat dan psikologi sosial)”. 

Pembelajaran IPS dirancang semenarik mungkin agar membangkitkan 

minat siswa. Agar pembelajaran IPS dapat tercapai maka perlu melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran yang menyenangkan dan 

bermakna. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran guru harus mampu 

menciptakan pembelajaran yang dapat memberikan peluang kepada siswa 

dalam membaca, membuat pertanyaan, bertanya, menjawab pertanyaan serta 

mengeluarkan pendapat.  

Dari pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa guru sebagai sumber 

belajar harus memiliki kemampuan dalam menciptakan pembelajaran aktif, 
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inovatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM) seperti yang diungkapkan 

Suprijono (2012: 11): 

“Pembelajaran PAIKEM adalah pembelajaran bermakna yang 

dikembangkan dengan cara membantu peserta didik membangun 

keterkaitan antara informasi (pengetahuan) baru dengan pengalaman 

(pengetahuan lain) yang telah dikuasai peserta didik, peserta didik 

dibelajarkan bagaimana mereka mempelajari konsep tersebut dapat 

dipergunakan diluar kelas”. 

 

Selain itu dalam IPS guru harus mampu mencapai tiga aspek pembelajaran 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga potensi siswa dapat 

berkembang dengan semestinya dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 

Dalam mencapai tiga aspek pembelajaran tersebut, seorang guru harus 

memiliki keterampilan sosial yang dijelaskan oleh Supriatna dkk (2007: 48) 

“ada tiga langkah yang harus dilakukan oleh guru IPS dalam mengajarkan 

keterampilan sosial, yaitu (1) pemahaman, (2) pengorganisasian, (3) pelatihan 

atau penyempurnaan keterampilan”. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP N 25 Padang 

tahun pelajaran 2018/2019 pada hari Kamis tanggal 18 Oktober 2018, dalam 

proses pembelajaran IPS, guru menjelaskan materi pelajaran dengan metode 

ceramah dan penugasan. Dalam menjelaskan materi pelajaran guru 

berpedoman kepada buku paket dan LKS, kemudian guru menyuruh siswa 

mencatat informasi dan uraian materi yang disampaikan tersebut ke dalam 

buku catatan, dan berlanjut menjadi proses mengingat (menghafal). Dalam 

proses pembelajaran guru jarang sekali memberikan pertanyaan-pertanyaan 
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terkait materi pelajaran, hanya saja setelah semua materi pelajaran dicatat guru 

menugaskan siswa untuk mengerjakan soal yang terdapat di dalam LKS, 

kemudian memeriksanya secara bersama-sama sampai jam pelajaran habis. 

Proses pembelajaran yang demikian menyebabkan siswa kurang terlibat secara 

aktif saat proses pembelajaran berlangsung, siswa mulai ribut dan berjalan-

jalan di dalam kelas.  

Dalam proses pembelajaran guru hanya menerapkan metode ceramah dan 

penugasan sehingga pembelajaran cenderung berpusat kepada guru (teacher 

centered). Aktivitas yang dilakukan peserta didik hanya mendengar, mencatat 

dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran seperti bertanya, 

mengemukakan pendapat atau melakukan aktivitas fisik. Kegiatan yang 

melibatkan kerja sama dan interaksi langsung antar peserta didik juga jarang 

dilakukan, sehingga komunikasi antar peserta didik maupun peserta didik 

dengan guru masih belum terjalin selama proses pembelajaran. Penggunaan 

metode yang seperti ini akan cenderung membuat peserta didik tidak 

termotivasi untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran dan siswa akan cepat 

bosan dalam mengikuti pembelajaran IPS. 

Selanjutnya pemilihan media yang belum tepat untuk diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran. Guru hanya mengandalkan buku paket dan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) sebagai panduan selama mengajar, sehingga siswa cepat 

bosan dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini akan berdampak pada rendahnya 

penguasaan konsep siswa terhadap pembelajaran IPS. 
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Berdasarkan pernyataan di atas, hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

IPS belum dapat tercapai secara maksimal sesuai dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 80. Hal ini dapat dilihat 

pada data berikut: 

Tabel 1. Jumlah siswa dan nilai rata- rata mid semester 1 IPS kelas VII SMP N 

25 Padang Tahun Ajaran 2018/2019 

No Kelas Jumlah siswa Nilai rata- rata 

1 VII 1 31 73,1 

2 VII 2 30 64,4 

3 VII 3 32 70,5 

4 VII 4 30 64,5 

5 VII 5 32 69,6 

6 VII 6 31 60,7 

7 VII 7 29 75,2 

8 VII 8 31 76,6 

(Sumber: Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 25 Padang) 

 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa siswa yang dinyatakan tuntas apabila 

mencapai nilai > 80. Dari nilai mid semester siswa kelas VII di SMP N 25 

Padang dapat dilihat bahwa nilai rata- rata dari 8 kelas yaitu 69,33. Hal ini 

menujukkan bahwa nilai siswa kelas VII di SMP N 25 Padang masih di bawah 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 80.  

Berbagai macam permasalahan pembelajaran IPS kelas VII di SMP N 25 

Padang tersebut terkait pemanfaatan model pembelajaran yang kurang 

bervariasi, media pembelajaran yang digunakan kurang menarik, sehingga hasil 

belajar IPS rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu tindakan yang terkait 

dengan model pembelajaran dan media pembelajaran yang mampu 
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meningkatkan hasil belajar IPS. Salah satu upaya menggunakan model 

pembelajaran yang tepat yaitu model pembelajaran aktif (active learning). 

Menurut Silberman (2006: 28),  

“model pembelajaran aktif mengakomodir kebutuhan siswa yang 

mempunyai modalitas belajar yang berbeda-beda (visual, auditori dan 

kinestetik), karena siswa terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran”.  

Model pembelajaran aktif dirancang untuk menghidupkan suasana kelas, 

kegiatan belajar yang menyenangkan, dan meningkatkan keterlibatan fisik. 

Para pakar menyatakan bahwa sebuah pelajaran dapat dikuasai ketika si 

pembelajar mampu mengajarkannya kepada orang lain yang diungkapkan oleh 

Silberman (2006: 177). Everyone is a Teacher Here sebagai salah satu model 

pembelajaran aktif, memberi siswa kesempatan untuk mempelajari sesuatu 

dengan baik dan sekaligus menjadi narasumber bagi siswa lain.   

Model pembelajaran Everyone is a Teacher Here merupakan cara yang 

baik untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan maupun 

individual. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan 

sebagai guru bagi kawan-kawannya. Everyone is a Teacher Here ini juga 

membuat siswa yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta dalam 

pembelajaran secara aktif. 

Menurut Silberman (2006:183), “Everyone is a Teacher Here merupakan 

model yang memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk bertindak 

sebagai seorang “pengajar” terhadap siswa lain”. Kelebihan model Everyone is 

a Teacher Here adalah: (1) mendukung pembelajaran sesama siswa di kelas, 
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(2) menempatkan seluruh tanggung jawab kepada seluruh anggota kelas”. 

Model Everyone is a Teacher Here ini dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengeluarkan pemahaman dan hasil belajar siswa. 

Model Everyone is a Teacher Here ialah model pembelajaran yang bagus 

digunakan untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara 

individual karena model Everyone is a Teacher Here dapat mendukung 

pembelajaran sesama siswa di kelas, menempatkan seluruh tanggung jawab 

kepada seluruh anggota kelas dan juga dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengeluarkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Selain itu Model 

Everyone is a Teacher Here dapat merangsang siswa untuk melatih dan 

mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingatan serta dapat 

mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan 

mengemukakan pendapat. 

Model Everyone is a Teacher Here menuntut siswa dapat menjelaskan 

suatu topik atau menjawab sebuah pertanyaan seperti guru di kelas. Pada 

Model Everyone is a Teacher Here ini, tiap siswa diminta menuliskan 

pertanyaan yang mereka miliki atau topik yang ingin mereka diskusikan di 

kelas tentang materi pelajaran yang tengah dipelajari dalam kartu indeks yang 

telah disiapkan. Setelah itu, kartu-kartu dikumpulkan dan dikocok oleh guru 

kemudian dibagikan kembali satu per satu kepada siswa. Kartu-kartu tersebut 

terlebih dahulu akan dibahas sendiri oleh siswa atau berdiskusi dengan teman 

kelompoknya. Setelah itu, guru memberi kesempatan kepada setiap siswa 

memberikan penjelasan dari suatu topik atau pertanyaan atas kartu yang 
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diperolehnya di depan kelas sehingga siswa lain dapat menangkap maksudnya 

yang dikemukakan oleh Silberman (2006: 183). Model ini memungkinkan 

siswa untuk berfikir tentang apa yang dipelajari, berkesempatan berdiskusi 

bersama teman, bertanya, membagi pengetahuan. 

Media yang cocok digunakan dalam pembelajaran IPS dengan 

menerapakan model Everyone is a Teacher Here ini yaitu media video. 

Penggunaan media video dalam pembelajaran IPS akan membantu siswa 

mengkonkritkan materi pelajaran yang bersifat abstrak, sehingga siswa mudah 

untuk mencerna dan memahami materi pelajaran yang diajarkan. Mengingat 

pembelajaran IPS bersifat konseptual dan juga materi pelajaran yang cukup 

padat, jika pembelajaran hanya menggunakan media cetak saja akan membuat 

siswa cepat bosan dan kurang tertarik untuk belajar sehingga siswa kurang 

paham terhadap materi pelajaran.  

Penggunaan Model Everyone is a Teacher Here berbantuan video ini 

mampu mengatasi permasalahan yang telah diuraikan di atas, karena dalam 

kegiatan pembelajaran setiap siswa dapat bertindak sebagai guru dan dapat 

menjawab pertanyaan di depan kelas sehingga siswa yang lain dapat 

menangkap maksud atau idenya. Selain itu, model pembelajaran ini juga 

memberikan kebebasan pada siswa untuk melatih keberanian dalam 

mengungkapkan gagasan dan pendapatnya. Model ini memungkinkan siswa 

untuk berfikir tentang apa yang dipelajarinya kemudian membagi pengalaman 

yang diperoleh pada siswa yang lainnya. Menggunakan model pembelajaran ini 

dapat kita lihat partisipasi kelas dengan memberikan kesempatan secara 
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sukarela kepada setiap siswa untuk membacakan pertanyaan serta jawaban 

yang didapatkannya secara bergantian di depan kelas, baik secara pribadi 

maupun berkelompok. 

Proses pembelajaran bukan sekedar transfer pengetahuan dari guru ke 

siswa, tetapi merupakan proses pemerolehan konsep yang berorientasi pada 

keterlibatan siswa secara aktif dan langsung. Proses pembelajaran demikian 

akan lebih bermakna bagi pembelajar guna mendapatkan pengalaman belajar 

yang akan digunakan siswa untuk menyelesaikan masalah-masalah dalam 

kehidupan sehari-hari yang mereka hadapi. 

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran IPS dengan menggunakan Model 

Everyone is a Teacher Here berbantuan video ini diduga dapat menjadikan 

siswa ikut serta secara aktif dalam pembelajaran dan, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, maka penulis tertarik 

untuk memperbaiki proses pembelajaran IPS melalui penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Model Everyone is a Teacher Here Berbantuan 

Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran IPS Kelas VII 

SMP N 25 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang dihadapi sebagai berikut: 
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1. Kurangnya ketertarikan dan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

2. Dalam proses pembelajaran IPS masih terpusat kepada guru. 

3. Penggunaan media dalam pembelajaran IPS kurang bervariasi. 

4. Antusias siswa dalam belajar masih kurang. 

5. Siswa tidak terlatih untuk berani menyampaikan ide atau pendapatnya 

dalam kelas. 

6. Hasil belajar IPS siswa masih berada di bawah KKM. 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini agar permasalahan yang diteliti lebih terarah, maka 

penulis membatasi permasalahan pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Model belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

Everyone is a Teacher Here berbantuan video. 

2. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS kelas VII SMP N 25 

Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan permasalahan di atas, dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh penerapan model Everyone is 

a Teacher Here berbantuan video terhadap hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran IPS kelas VII SMP N 25 Padang”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model Everyone is a Teacher Here berbantuan video terhadap hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran IPS kelas VII SMP N 25 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Sebagai alternatif bagi siswa dalam meningkatkan hasil belajar dan 

penguasaan materi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

2. Sebagai bahan masukan bagi guru IPS dalam penggunaan model active 

learning tipe Everyone is a Teacher Here pada pelajaran IPS. 

3. Menambah wawasan dan mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh 

selama di bangku perkuliahan.  

4. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan 

Strata Satu (S1) di program studi Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

 

 

 

 

 


